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4.4.

a Menampilkan transaksi penjualan.
h. Menampilkan data base pelangpan,
¢, Menampiikan data bage makanan.

d  Menampilkan hasil| transaksi penjualan.

Proses Pembayaran Pada Kantin Sekolah Demgan Sistem Prabayar

Mengeunakan RFID

a. Setelah seluruh perangkat di hubungkan dan program di jalankan maka

pada monitor akan muncul gambar seperti di bawah ini
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Gambar 4.5. Tampilan Awal Transaksi

b Kemudian memasukkan kode RFID dengan cara mendekatkan tag pada

reader RFID. Setelah kode RFID masuk maka akan muncul gambar

seperti di bawah mo
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ISMAIL HAMZAH NASUTION, 9917088, 2009, * Perancangan Dan
Pembuatan Alat Pembavaran Pada Kantin Sekolah Denpan Sistem Prabayar
Menggunakan RFID =, Skrips: Teknik Flektro Strata 1, Konsentrasi Flektromka,
Fekultas Tekmologi Industri, Instiomt Teknologi Nasional Malang  Dosen
Pembimbing: Joseph Dedy Irawan ST, MT

ABSTRAK

Sering kita melihat pembelian makanan dan minuman pada kantin sckolah
pembayarannya menggunakan uang tunai, Hal tersebut tentu biasa untuk anzk-
anik sckolah menengah pertama dan seterusnya. Lain halnva dengan anak-anak
pada tingkal sekolah taman kenak-kanak yang kebanyakan dari mereka belum
mengerti dan riskan intuk anak seumar mereka membawa uang nai

Untuk ita dibutuhkan suam sistem pembayaran vang tidak menggumakan
uang (unai lagi, Oleh karena ity dibutuhkan suatu alat pembayaran pada kanbn
sckolah dengan sistem prabayar menggunakan RFID. Dengan dibuatnya alat
pembayatan ini para siswa tidak perlu lag membayar dengan uang ninai
melainkan dengan menggunakan karty Tag. Dengan demikian akan memberikan
kemudahan dalam melakukan pembayaran dan mengurangi rasa kawatic para

orang tua wal mund

Kata Kunci : RFID ID-12, 1C MAX 232, Borland Delphy
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Gambar 4.6. Tampilan [dentilas Siswa
¢ Kemudian memasukkan pasword, jika pasword beopar maka nomer
transaksi akan muncul kemudian memulai proses transaksinya. Jika
pasword salah maka akan muncul pembueritahuan bahwa pasword salah

dan nomer transakst tidak muncul
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Gambar 4.7, Tampilan jika pasword benar




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya kepada Allah SWT, Tuhan
Maha Penentu scgalanya, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SW'I' yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penubs, karcna atas
rahmat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesatkan penulisan skripsi ini dengan
baik. Skripsi ini merupakan tugas akhir yang disusun untuk memenub salah satu
persyaratan dalam menyelesatkan pendidikan program sarjana (S1) pada Fakultas
Teknologi Industri Jurusan Teknik Elekiro S-1 Konsentrasi Teknik Elektronika.
Skripsi dengan judul “Perancangan Dan Pembuatan Alal Pembayaran
Pada Kantin Sekolah Dengan Sistem Prabayar Menggunakan RETD™ Penulis
menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, penulis dibantu olch banyak
pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasth kepada Ketua
Jurusan Teknik Flektro S-1 Ir. F. Yudi Limpraptono, MT yang wiah memberikan
kesempatan penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa penulis
mengucapkan terima kasih kepada:
1. Joseph Dedy Irawan, ST. MT selaku dosen pembimbing yang dengan
kesabarannya felah memberikan masukan, saran dan bimbingan kepada

penulis,

b

ir. Mimien Mustikawati MT selaku dosen penguji yang telah memberikan

masukan, saran, dan bimbingan kepada penulis,




[V Sharred mode Airnilaie chirs - LM (inkmend] =

Trameakm Ferpuatan Data®iase Pelarggan [:alabass Wakans FrrEfachy

fode EFIE 0009765864

Pazdwnrg S0

Jumlan IH.:ulg.l__:d.uﬂ

Mo Trans, |
Mz Fatz
|Barr1tuanq

53 Saldo
| 2E0G00

# Gatal ¥ Prozes o

Gambar 4.8, Tampilan jika pasword salah
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Targoal 1012003

Kode  Marm Mskanan Jigriah Harga Total
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Gambar 4.10. Tampilan hasil transaks
4.5. Spesifikasi Alat

# Alat Pembayaran Pada Kantin Sekolah

o (ato Daya: 5 volt

s Modul Reader RFID T3 12
» Tag RFID

e [¢ maxrs 232

» BUZZER dan LED

Gambar 4.11. Alat Pembayaran
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memberikan informasi vang berguna dan bermanfaai bagi prhak tertentu, atay pun
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mendatang, Amin,
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BAB Y

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
1. Proses pembayaran dengan RFID dapat dilakukan dengan lebih cepat.
2. Dari hasil pengujian, Pembacaan RFID tag oleh Reader dapat mencapai jarak Tem.
Seclanakan jarak yang bagus dalam pembacaan adalah Gem.

Dapat inemonitor sistem pembayaran dengan lebih baik.

L

5.2. Saran
Untuk saat im alat tersebut masih mempunyai kekurangan karena penjual dapal saja
lengah setiap saat schingga disarankan dengan merubah pin pada alat pembayaran agar dapat

berjalan sesuai dengan yang diinginkan
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BABI

PENDAHULUAMN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewnsa ini sangat pesat
teritama di bidang elektronik, teknolog elekitonika adalah weknologi vang cukup
luas brdangnya. Dalam duma perkembangan elekironika itu sendiri telah
mengalami perkembangan di berbagai bidang, Perkembangan itn sendin tak luput
dari tuntutan masvarakat yang terus berkembang sesual dengan kondisi yang di
hadapi.

Sering kita melihat pembehian makanan & kantin sekolah pembayarannva
menggunakan uang tunai. Hal (ersebut tentu biasa untuk anak-anak sckolah
menenaah pertama dan seterusnyva. Lain haloya untuk anak-anak pada tingkat
sekolah kanak-kanak yang kebanmyakan darl mereka belum mengerti dan nskan
untuk anak seumur mereka membawa uang tunal.

RBerangkat dari uralan masalah di atas maka penubis mencoba untuk
menawarkan sebuah solusi dengan memantaatkan teknolog REID untuk membuat
alal pembayaran pada kantin sekolah dengan sistem prabayar

Caranva sangal mudab yaitu setiap siswa yang akan membeli harus
memiliki kartu tag RFID. Kartulersebut dapat di identifikasi untuk menampilkan
data dari siswa terschut berdasarkan kode dari karty yang telah teridetifikasi
dengan banman computer, Dengan dibuatnya kartn ol diharapkan  dapal
membenkan kemudahan dalam melakukan pembayaran dan mengurang) rasa

kawatir para orang tua wali murid.
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suiliblmages: Tswulibblinace;
splpbNavigatorZ: TsuiDBNevigatory
seitRdridic Tsaib2drid;

sbhattonl: TsButtons

alab=l114: Telansl:

aE&LLT s TsEdit;

LOoCormecol lard s TRLNOConnecTI1any
AooTalk: eI HPelendggans Twidestringrisldr
LDOTaklelFassword: TWidestrolngTieldy
ADOTanlel¥ams s TWidedtringFicld; '
npaTublel®&lanat: "™WidestringTiald;
sroTshleTelepon: TWiodaStringFields
AToTablelFoto: TBlobField:

Cpenl: THMenullem;
Dartarasebalangganl:s UMensaTten:
DatabaseMakanant: THMenulion

Kl: THezxzltem:

TrenseisiFeniualanl: THenultem;

NE: THenu!l bemng

akinfEftecte’: THer:ilten

sPawe 2 "sBanal;

sTzkalie: Tslabelr

ciabell?: TsLabel:

auinhEditl s Tsoilspdits

endTardith: YealTeEdit;

s DBMavigaZors: TsuilBHavigator)
auiDBGTid?: TsulbBorid;

glhabell3: Talabel;

SU1LEEdite: ol T B I . R

sriDETd £ TgaiD3adizy

gabclliy Tshabpel:

ghabell%: Telabel;

SULTEEAI £6: PauilBEAAT:

shabai?0s Tahabel

=11i0REditcS: TouiDBEZLiL:

aDoraple?; TATCTable;

Calasources: ThataSouraea;
anTebleZiode Makenzn: THidedtringbkiela;
Aol anlelNama Makanan: THigeStringFleld;
ADOTaklelHarga: TSmal intfle_d;
ADoMaexyly TRDRUEETY !
ADOT &k eiSalde: TinnegerFiglds




1.2. Rumusan Masalah
Dalam perencanaan alat pembavaran pada kantin sekolah dengan sistem
prabayar menggunakan RFID i dapat di rumuskan masalah yang akan di bahas
yaiu;
1. Bagaimana menggunakan RFID sebagai alat pembayaran,
2. Bagaimana membuat sistem pembayaran agar dapat ditampilkan pada
monitor.

Bagaimana merancang dan membuat perangkat keras (hardware) dan

_5,..-.'!

perangkat hunak {software) agar sistem bekerja dengan baik.

1.3, Batasan Masalah

Dalam laporan akhir mi penalis akan membenkan batasan-batasan
masalah agar tidak terjadi penyimpangan maksud dan wjvan ulama penyusunan
skripsi ini , Batasan masalah melipu:

I, Alal pembayaran ini di tigukan untuk pembayaran pada kantin sekolah,

2. Tidak membahas secara detail tentang printer, catu daya dan mekanik,

1.4, Tujuan
Tujuan dani penulisan skeipsi ini adalah bertujuan untuk merancang dan
membuat suatu alat pembayaran pada kantin sekolah dengan system prabayar

menggunakan teknologt RE1D




U pEEditly: Tsud

SLaberfl: Tihabel

sPutrton2: Ta i)

Ditadenroed: ThataSmircea;

auioBRditll: TsaibBEdit:

elabel?z; TIsLabol;

abogneryZ: TRDOUURDY S

altnerylPasswords TaideStrincPicid;

Anfouerylll Pelanggan: ThideStringFiald;

AoOueryiNama: THidaeStringFiald;

noopaeryiAlamat: TWiceStringField;

anonuerylTelespon: TWiceStringTield;

aponuetyl Fotor TELohField;

pocoueryltaldoy TintegerField)

sEditds TREAIC:

afomboboxl : TeCompebox:

sEdiTe: TsEditT;

auiDBEGridd: TeuwilBarid;

shAEET: Tahdik;

SataSourced: Thaztziocurce!

ADNCommancl s TATOCommAand;

ADCCEeEy?: TARDQUBDY;

gRitRtrd: TadinBios

glirEsni: TsBitBIn;

Lapcranl: THMenultem;

FamaPelanygans: TMenulTem;

TSulftarHetinl: TMenuIsemy

IH3; THenulTemd

ransoksil: THenultem:

gLabela3: TsLabel:

glmbalid: Tslabel:

sLabal25: Tshabels

glapalfér Tslabely

procedure Tanpil Menw:

provedare Tanpll Pesanan?

procedure CemosborlChangs (Sender: TObhZect) )

DrooBIuTS spnrtonaclick (fendar: foblect);

procedura FormShow (Sendex: Thhkyect: §

procedara openPiclureDialceglSelectionChange  Senabr: Tohimeol) ¢

proced e sSkinManagerliAilerchangs (fender: Tohject)y

proceaure sCheckBoxlClick (Eernder: Thbieat)

procedere s5kimnManagerlfeforeChangs (Sendar: T BeT T

procedure sScrolifar fEeyio {Sander: Tobject; war Kews: ward:
Srifos TahiftZzatel!

orodedure soebal lEariMovaalip (Seader: Tobhilect; 2abton: THousePutton:
akifl: TshibbState; ¥ T Inteder:

procedare sSere L 1Bar] Keylp Sender: Tobjecz; var Key: Ward;
apifrs TEhiftdTatel:

orodecllre sterol lRar Mouselln (Sender: Tondeck; Bubbon: TMouseBUTTOn?
shifl: Tshillstate; ¥, ¥ Intoger:;

wocedure sS3crollBarlChaonge (Sehasr Tomient):

proUsdlULE cferallBar2change [Sender: Tohject]:

prosedurs sButbonbO_ckiSende-: TRpiechtls

progadire s0weckiondrlioc(Gender: TOoject:)

procadire aflheckRoxbCllck (Bender: TohZect)

crogedurs sCheckboxBClick{Seadaz: Tobdect}

DroOeare srheckTox CLick (3aader: TObject);

P T




1.5,  Metodologi Penulisan
Metodologi panulisan vang di pakai dalam pembuatan skripsi ini adalah:
1. Studi Pustaka
Memperoleh data dengan cara membaca dan mempelajan bukn hiterature
yang berhubungat dengan penvusunan skripst mi.
2. Studi Lapangan
Memperoleh data dengan cara praktek secara langsung unmk memunjang
pembitatan alat.
3. Pengolahan Data
Mengolah dala dengan jalan membuat analisa dan menarik kesimpulan

dan hasil pengujian yang ada.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dart skripsi ini terdini dan pokok pembabasan
vang saling berkailan antara satu dengan vang laimiya vailu
BAB | Pendahuluan
Pada bab i dibshas tentang latar belakang permasalghan, rmmusan
masalah, batasan masalah. metodologi dan sistematika penulisan dart alat
yang direncanakan,
BAE 11 Teori
Pada bab ini dibahas tentang teori-teoni yang mendukung dalam

perencanaan dan pembuatan alat.

a3
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orooedire sEolthHeyvEPress (Sender: Tohjact; war mey: Char
procedure sEitotearlick denders TODjeot);
pracedare slenel]SExit |Yender: TObjectl:
procsgure eBitBLndclick | Bender: Toblect);
ol Wetal Teakbalc Kamabelancoan Ol ickiSander: Toh \aect) ¢
procedure maftarMmenniClick(Sender: IOnjechbyy
procedorsa ransaksiiclickSenaer: Toblect)s
and;
MBI
Mzinform: THainFsrmi
Tpading boaleat)
FewhiEkane fdrg g T4
Fosat + Soring:
Fasah? ! Striogd
Endo makapan - .array [0..130]1 of Sirings
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BAB I Perencanaan Dan Pemboatan Alat

PPada bab ini dibahas tentang perencanasn dan pembuatan keseluruban
sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

BAB IV Pengujian Alat

Pada bab im dibahag tentang proses serta hasil dar pengujian alat, vang
didasarkan olch pengukuran-pengukuran yang diperlukan.

BAR V Penutup

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dan saran dam perencanaan dan

pembualan sistemn ini,
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180 ¢ Result i= Hp
rgl s mamait o= Y9;

I T IR = - o i 1 i L M-
FpYoe Raguls 11;
Yiov f Result 12;
TV s ReEsult i= 133
tE e Besult e 1dY
v orBesgalc 1= 15

=M &

and;
End;

prucedacs THainararm. Tangil Menuy
= —

L =r-

M ¢ Intager?

AT
IF ADoTahl e, BecordColns + B
Then
Begln
Ao Table? . Pirsk;
stomboBoxl. Jtena . Clesy;
Fow M := 1 To aboTaple? Recordiount Do
Bagin
aComboRoxt . | tens, Add (ADDTeble2Nama Makanan.Value) ;
Kade makananiH=2) := nDoTable2Xode Mazanan.Valua;
Hatga maianan|¥-17 = ADOTanle2Harga Value;?
ADOTablaz? Hext
Ends
zronboBor ! ITteniadekr 1= 0f
Bl
Enul;

procedure Toa i =Frrm: Pamplil Fesanalis
var
W, TeTal @ Lomaglnty
Begin
Anaouery2.Aotive i= Falss;
Albcue ry2, 300 Clear:
ADOOuery?. 30L.Bad | TSELECT Transaksi.Kods Makanan, Makanan.Mame Hakanan,
rTransakss ,cumlah, Transaksi.Hargs sataan !
Vg Trensaksl THNER JOIN Macanan OX °
*Transaxsl.Kods Makanan = Makanan.Ksde Makaran '+

"WHEEE Trunsaka-.ﬂs_?ran5akai = Nomaz') i
ﬁDUQuaryE.ParameterE.Pa:amB?Namci'Nowar'}.v314e 1= gEditd.TexXcTs

ALoMaerveActive = Trud;

Toogl == OF
ADoOuarye, Firsl;
IF BRCCuery?  Becordlolnt & i
Then
For K o= 1 TO ADOQuervi.Recozdfount Do
heglh
Tutal 7= Total -+
ﬁﬂﬂﬂueTyE.FléLdﬁyNamnL'jum:ah'].?Elue *
hﬂ&&ue?yz.F;eﬁdBvNamei'Harga_SaLuan'}.?alue;
ATODueryZ, Naxz:
wrield
SRAddt?  Text = FormatFloat | #fs. 408 #44', ToLel)




BAB 1l

TELORI DASAR

2.1.  Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori dasar yang berkaitan denpgan
sistem, Teori dasar ini akan membahas tentang komponen dan peralatan pada alat

vang dibuat.

2.2. RFID (Radio Frequency Identification)

RF1D merupakan scbuah sistem yang mampu mengrimkan identitas secara
otomatis dengan mengmmakan gelombang radio. RFID menggunakan frekuensi
radio untuk membaca informasi dar sebuzh devais kecil yang disebut fag ¢
tramsponder ((ransmitter | vesponder). Tag REID akan mengenali din sendin
ketika mendetekst sinyal dan devais vang kompatibel, yaitu pembaca RTTD
(RE20) Keoder) denpan Ronge kisaran pembacaan vang bekerja pada frekuensi

125 KHz.

2.2.1. Komponen RFID Tag
& REID Tag atan transponder, yang menampung identifikasi data obyek.
& RFIY fag reader atau wansceiver yang berfungsi untuk membaca dan
menulis data e,

o Sepver dotabase vang menyimpan kumpulan record isi dari ing.




Frd;

priocodire TMa i —Farw . CorboBox 10 hangs {Sender: Tobjecot);
¥ar

[H i W D fraf T p R e

(R RE - 5 00 ok W AL

tooedinEegsns

egin
if Loading then =it
1 F ComboSaxt.Itemlndex = § than begin

iF pelectDirectoryis, [1. 0 then Leg =
sieinManagerl  SkirDirectory = &5
al = 1stringlistfreste)
gZkirMaragezl. Skinlene 1= s8sinManagerl.GezS3kinNames (sl
OombaBoxi Ihetts  Claeery .
ComhoscKl. Tens.Add i T Skins gireclory...' )y

for 1 1= & rc sl.¢ounl - % do begin
CemboBorl JItems Rad (100 )0
=nd;
PreofndMil (8]
o)

ard
alze hedgin

zninManacer]  Skinkane - CombioBox® . Taxt;
enEy

endy

progedure TM=1nTerm, sButtensClick (Sender: Tohiech):
begin
if Gpen?izture;jaingl.ﬂxec&tc Laen begin
EewESName := UpenPloTureDialoygl.FileRame;
44 skinsections and PropNames are cefined in gSkinFrops.pas unll
chengeInageInSkin (Hormal Forn, CatternFile, gperPicturebialog.:Fi_elane,
sSednManagerl .
Chdngelmagetnskingﬁnrma'Pﬁrm, HatFetterani e, OpepbictureDlalogl,iilslans,
sskinManavex’ |
/i Update of all conksrsd
soinMansagerl . Updataiklng
and}
and;

i

procedare THalnForm, Formihow {Sender: TOkjest)
val '
57 1 TSTringhlst;
i ¢ inkeoer;
begin
5l = TE8griDighisT.Crsarte;
ggrinManagarl (Gerdkinlamesisl);
ComhoBoxl L Cleard
comboBaxgl , Thems. Add (P Skins cdireccory, .. "4
far 1 1= 0 ba sl.teimt — 1 do begin
Domsesexl Izems. Add s i) e
=nd;
FEOTE o available skinsi oo
{£ pmboBogl.Ttems.Count < 1 then bedgin
cemboBEaw L Thens.add N0 skins avallable'
CowbeBowl. [TenIndsx 1= 04




221.1. Tuyr
Tag tersusim dart microciup yang berfungsi untuk menyimpan dan sebuah
antena chip mikro ilu sendiri yang vkuranya sekitar 0.4 mm. Chip tersebut
MenyImpan nomor seri alau informasi terganfung tipe Memoriya yaitu read-ondy
dan read-wrife.
Klagifikas rag dibedakan menjadi tiga yartu .
& fur akif . mempunvai sumber tenaga seperti balerai dan dapat
dilakukan kemunikasi untirk dibaca dan ditulis.
& Tog semi-pasif © mempunyai baterai tefapi hanya merespon (Tansmis
vang datang ( incoming fransmissions ).
< Tag pasif | menerima tenaga dari reader, antena yang akan menjadi
sumber tenaga dengan memantaatkan medan magnet vang ditmbulkan
dari pembaca (reader).
Empat macam [rekucnsi yvang digunakan RFID tag adalah. tag frekuens:
rendah (125 atau 1342 KHz) tag frekuens: onggd (13.56 MHz), tag UHF (868

sampal 956 MHz) dan tag gelombang mikro (2.45 GHz},

2.2.1.2. Tag Reader

Tag reader digunakan untuk membaca data vang ada pada rag melewatt RF
interface. Untuk menambah fungsi reader dilengkapt dengan srrernal siorage,
dan aplikasi perangkat lunak untuk menyvimpan data pada server dafabase. Pada
prakicknya foi reader dapal berupa perangkat keras yang terletak pada suatu
tempat vang tetap. Pada aplikasinya fog reader dapat membaca sendiri fag vang
dideteksi ( smart self ). Tag reader smart self dapat mendeteksi ketika ada

penatmbahan fog vang keluar, Pada dasarnva tag reader merupakan suatu
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44 Thedate of all ecntrols
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end;

proceduts TMainForm. 88 kinManageriAltexChanga (Sendar: Toodect!
Wa b

{ 1 intcogex:
hegin

i gsxinmanegnrl,HEtskinlndexiNarma;Fozm]i

_# gSkinManagerl . IsvValidskinindex{l; Then sBut bon% . Enabled =
gSkinManagerl . gdl 11 .InsgePercent = s
and;

nriacedurs HfainFurm.sChetkEaxi:LickiSeﬂdn:: TounlecTi
begin

aakinMansEgerl. . hetive 1= eCheckbox !l (Checked;

Pt eel  wnanled 1= sikirManagerl.hclived

{ Foralitle.stheckBoxl.Tudkled = shkinManager] (Rotive;
Fapabitie.CorkoBor? .Enaplad = afkinMaragorl  Rotlve;
Forpbitle.sCorbcBex3 Cnabled 1= askinManager]l JRAotive;

stombaboxd . Erableg - g5kinManagarl. FReTives k]
end;

procediurs IMeirForn. stk nManager LBeforaChanges (Sender: TOnjoztly
pegin

¢} sSkipMaregerl, FHueGTIsel = Uy
i gukinManagerl  Fiaturabian = a;
aent;
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TesifESTats)
moglh

aEkinManager. HueGfizet = sgorollBar?. . Tosition




peralatan yang sederhana dan dapat digabungkan kedalam perlenskapan maobie
sgpertt telepon.

Saluran (chanel) darl reader ke fag discbut dengan saluran forward
(forward chanel), saluran wig ke reader disebut dengan saluran hackweord
{hackward chanel ),

Spesifikasi Reader 1D-12
+ Power Requirement ;| 5Vl 3mA nominal
« Card Format : Temec Q55555 or compatible
¢ Frequency : 125 KHZ
+ Encoding - Manchester 62bit, modulustd
» [0 Cuiput Cunent : 20mA sink/source
» Drive Cirrent - 300 mA

o Antenna; 100 Volt PKPE

ID2 /[D12 ID20 PIN-OUT
1. GND
2. RES {Resat Bar)
& u 3 ANT (Anienna)
4. ANT (Antenna)
1@ [ N 5 CP
: @ & v 6, Future
LA @ = 7.+ |Fofmat Selector)
@ 8 - a D'{DHIHHH
: @ @ 9. D@(Daia Pind)
10. LED (LED !/ Beeper}
BOTTOM VIEW 11, 6V

Gambar 2.1. Konfigurasi ID-12 (RFID Reader) !
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procedure Mainfurm.storollBariMouselp iSender: TObject: Button: THMouseButtor:
shift: ToniftState; ¥, Y@ Integary:
begin
s3kinManagerl  HiaCffsst = shorollBard. Fosizion
and}
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end;
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end;
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end;
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Tabel 2-1. Fungsi Pin & Format Data'!

i Pin Nao Dreseriplion i ASCIL
Pin | Zero Yolt and Tuning Capaettor Ground ! GND Oy
!—.... A PR Ei Al LA
| PinZ Strapeto 13 Voll Reset Bar
Pin3 To External Antentia and Tuning Capacitor Anlenna |
Pin 4 Tec External Antenna Antenna
Pin = Catd Present Mo luchon
Ping | - Future - Future )
Pin 7 | Formatl Selector (=) Strap 1o GND
Pin® Daial | CMOS
Pin 4 Data O | TTL Data (Tnverted)
Pin 10 1.1 KHz Logee Bueeper / LED
Pin 11 DC Volage Supply ' 45V ,
2.2.1.3. Server Database

Untuk menyimpan data yang ada pada tag digunakan server dalabase,

2.2.2. Mekanisme RFID
2.2.2.1. Prinsip Kerja Reader dan Tug/Transpoder

Suatu transponder sécara induktif yang tergabunglkan terdiri atas suatn data
elektronik i dalam sualu mrichruchip yang pada umumiya tunggal dan suatu cow’

area besar vang berfunpesi sehagal suati antena.

il Lt Ty g P e et oL e e

Gambar 2-2. Transponder dan Transponder chrip?!




then sikioMenagerl.AnimEffectz.Bulbons. Bvents o7
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end;
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begin
it =sCheckbBoxd.Checked

then sskirMansgerl.AnimPSfects.Buttons. Everts i
sSkinM¢nage:|-RnimE’fﬂ:ts,ﬂuttona.Euents F CheMouselz]

elas sSkjnManagerl.ﬁﬂLmEffe:ts.4uttuﬂs.ﬁvents =
s2vinMarager] Bninsffects. Buttons.kyents - [oeMouselp]
@Iy

procedura TMz inForm. scheckBokdoLick (Sonder: Tobgechl
begin

SSKlnManaqei'.rqimEFEa:Ls.SkinChanginq.Aﬂrivc r= aCheckBoxd . Checked
erd;

provedurs TME L pFarm, shalitichange (Sendey ;. Tokjeat!
begin

b

sﬂKinHanaqer],ﬂnlmﬁffecLE.Ekinfhﬂtgit:.wimc = SrrtalinT(BEAITA TeaL)

exoapt

end;
) ok
orocedure MMainforn. SethotivePane (PageTndex: integert
Liegin

it ElnockBox%.hecked anc sakinManagerl . Active L[han
Praparafarfnimation{Sall);

sButtons.Down = Pagelndax = sButtens, Tag?
shetband. Down i= Fagelndex - sBubtond.Tac:
sEuL Lmng.Down 1= Pagelnsex = sputtonh. Tag;
gontronl Down = Pagelndex = sBuot=onl. Tags

rase Fagelndex of
g ¢ gurFanel = sraneld;

1 ¢ CurPanel Pane ii

7 ¢ furPenel 1= sPanellsy

3 @ curfanel |- sPanelly
and i

Curparel, EringtoPront;

if mitheswBoxd, Checked and sakinMenagesl,Active then beagin
ArdmShewConkbenl $83alL, o R B R i B L o o e B0 - 1 B

i Bedrawd:ndow (seif. andle, nil, C, BDW ERLEE oF EDW TNTERMATFAINI T
RDW INVALIDATE or RDW JPDATENCW or RUW ALLCEILTREM] ;

end;
&nd;

procedara Pifgi ATo ey ceEdi L 3Channe (Jerder ;s TObTIectii
Legin
LTy
gewtalat (a¥cdit3. Texl)




Secara induktif rrensporers dioperasikan dengan pasif vaitu semua energ
vang diperhukan untuk operasi microchkin harus disapkan oleh pembaca reader.
antena pembaca menghasilkan suatu bidang elekiro magnet frckuensi, yang
menembus penampang-lintang area coif dan area di sekitar eoif itu. Sebab panjang
selombang cakupan frekuenst mengpunakan low frekuessi ( 125 kHz - 135 kHz )

Suatu hidang elektro magnet yvang dipancarkan mencmbus codf antena
transposder, yang mana saat terinduksi, suatu tegangan dibasitkan cod aniena
transpander, Tegangan ini berfungsi sebagai power untuk pengaktitin data dalam
wiicrochip.

Suatu kapasitor € vang dihubungkan paralel dengan coif antena pembaca
berkombinasi dengan induksi oo/ amtena untuk membentuk suatu rangkaian
resonansi paralel, dengan suatu frekuensi resonan yang sesual dengan frekuensi
fransmist pembaca yang dihasilkan d1 dalam cedl anlena pembaca akan
meringkatkan rangkaian resonan vang paralel tersebut. vang dapat digunakan
untuk menghasilkan kekuatan bidang elektro magmer.

(il antena transponder dan kapasitor untuk membentuk suatu rangkaian
resonan dan mengatur kesesuaian pada frekuenst ansmisi pembaca. Tepangan di

tramsponder coif akan menmgkatkan rangkaian resonan paralel pada rag.

| N
L[ Wy
rﬂr"l‘:\‘h.
BFI [ —

i

Fleader

Gambar 2-3. Komumikasi antara Reader dan Transponder (Tag) i




except
gRAYES . Taut ;= VZ0OY

orocedure THalnForm, FornCreate(Sendec: Tozjesty s
hesin

tnrFanel := sFalally

YVelomml .. Onan;

rpoConnection! Jfonnectad 1= Falgs;

AOCCarngotion | ConnecTionSoring 8=
'pravider=Microsefzeden. OLECE. 4007 +

‘[iewa Sources=' o GetourrsnlGir + "M\Hanbin.odbhi!

'persisl Securily Lnfo=False':
ATocornectoon ! JConnectad 1= Truey

ADOTsh1E: Aeriva = Trousy

L
RDOTak a2 Aolive = I'rioas
Tampil Menu;
erndy
procedure TWainFarm, floseziiick{Sender: TOhiaarn):
begin

alnaty

el

s b
r

procedurs MainForn. SkinEffectsitlick (Sendery TORject!
Begin

sButtond.click;:
end;

prosociure THAirEsym . VaoonmnlExChuar (fender: TOnRjecT; Counl Integer) ;

Srar
T: InlLegex:
Trps SErings
aothaT 1 lnteger;
oegin
/ibace data yeny dizerima eleh comport
Toyr t= Valonml.ReadToxty

Ecr [+ 1 to Length!Topi do
Beoin
Fosan := Fesgan - Toplllq

Pasans = Tesan? + FormatEPloatb(t00',or-d(Tnp|

{F Tap 7. = #03 Then #/Tunggu akhir data
begiz
omaT 47
kemwersl Pezanfd]) A e O R X -
ponversi (Besan(bl) * 16 = 16 * 1€ =
kaovwversl{Fesaaliol) I o & i ] SR
vonversi (Pesan|[T71y  * 16+ 18 v 18 A

14
16
14

4

-+ W

B
T2
16
16 +

1g -
e

1¢




2.2.2.2. Pengiriman Data

Saat medel alat identifikasi sanpatiah bermicam-macam. ada vang berupa
kartu dengan lubang, barcode, RILD, dil. RFID ( RF Jdentification ) merupakan
suaty alat untuk identifikasi yang biasanya ditempelkan pada barang atau dibuat
menjadi kartu. Pembacaan [romat data yang dikeluarkan oleh RFID reader
dengan format oume ASCIL

RITIN reader mempuniyai banvak sekali nipe, antara lam © [1D-10, 1D-12,
EM-13, dll. Biasanya RIFID reader im memiliki dua benk oufpui serial yaitu
ASCH dan Wiegand 26-bit, Yang sering digunakan adalah owprer dengan format
ASCIL, karena oot un saogal  mudah  untuk  dihubungkan pada PO

menggnakan komunikasi serial DART.

2.2.2.3. Format Pembacaan ASCIHI

Oatput vang memiliki format ASCH memiliki struktur sebagal berikut ©

LE |03

oo '0Dar Karakter |2 Karakter ASCII =
L ASCII | { Checksum )

Checksmn merupakan hasil EXOR (/orclusive (M) dani 5 biner data hyre,
misalnya data cugput sertal ( dalam hexadesimal ) yang kita tangkap adalah

sebagai berikot:

0230|534 36 [32]30]31 [#4 |37]36[43]44]43 oD [0A ] 03 |

[angkah pertama adalah merubah semua nilai data diatas menjadi karakier
ASCH Misalnya 30H menjadi karakter “07, 34H menjadi karakter 4" dst.
Langkah kedua adalah menvusun data - data tersebut kedalam format data ASCTL.
Drari contoh data Aexadesimal diatas maka dapat dibuart tabel seperti tabel dibawah

ini |
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boebwersl | Pasan B # 18 k 18 = 1E& i
karTersiiPesan/9l) * 1& * 1l +

korwersi (Pesan[l0]l = 16 =
konvarasiiFesan[11] ¢
spdits.Text 1~ FormatFPloat (*0000000000%, nemer! | Chri{l3);

/4 carid Data Pe anggan dari databose

ATOpusTyI.Agcive 1o Falsey

ADOOusryl 805, Cleary

Anooueryl . 50L.Add [ 'Select * Trom Felanggal Where ID Delanggan =
:TPelanggan' ) '

AnGouesy] . Parameters.BaramByName ('Pelanggan').Value (= sEditd.Text:

ATGOoery! cActive = Truesr

17 Abogueryl.RszsraCount > 0

Then
aEdl bl EetFaoms
Elso
EBagin
D2l
ShowMassage ["Karlu SFTT belinm Terdafrar dalae DatbaBass's:
i N

Dasgn o= "z Slregst Frozan
1

Paszqd 1= "'y JSlreset Pasan
Endg;
21105

ena;
priaoedilrs TMalnForm‘EaLabas&PeLangga:;C;‘ck(ﬂende?: Tozjaect) ;
hagin

apublarg . Click;
ey
wrocedure PMainForm. DatabaseMakananit] igkiSendes: TObjectis
apgln

sBurtton Click:
B

procedyre THd1tFDrm.rransakaiPenﬂualaﬁlcllckiSender: TOnysaTh
begin

EEuttptﬁ.ﬁiick;
erd;

procedure ITMainForm. ehdl tl¥eyvPreas (Sender: T0hJjecty var Eay: Char);
Wwar
Kewmar ¢ ZnlegeTs:

Eegiy
1T EKey -~ Chril3d) Then
hegin

Eey 1= Chooidp:
T3 ADOQUatyl Password.ialoe = sEJLIEL, Taxtl
Than




Data Heksa 39334 36| 32 anisl 44037 36| 03

Data ASCIL| O | 4| 6 1'11‘1 D{7|6|C

Untuk data vang pertaina vaimu angka “04" merupakan data untuk jenis —
Jemis kartu. Yang digunakan adalah data ke 3 s/d 10 Hasil konversi dari data
heksa ke dalam data ASCH adalah * 6201D76C . Kemudian gabungkan data
karakter ASCH menjadi bilangan Aexadesimal, setelah itu konversikan bilangan
hexadesinmed tersebul ke desimal, Hasilnya adalah 6201D76C Heksa menjadi
1644287852, angka -angka ini merupakan no kartu sebenarnya vang tertera pada

badan kariu vang disebul fage RFTD,

2.3, Interface Serial

RFID {reader) mempunyai On Chip serid  port yang dapat digunakan
untuk komunikasi data serial secara fild dupfex vang berarti bisa mengirim dan
menerima secara bersamaan. Register port seriaol menenma dan menginm diakses
melalui SBUF. Port serial dapat digunakan sccara sinkron / asinkron. Komunikasi
sertal secara smkron yaitu bentuk komumikas: data serial yang memerluban sinval
pewaktu sebagian sinkromsasi, sedangkan pada komunikasi asinkron tidak

memerlukan pewakiv sebaga sinkoromsasi,

2.3.1. Komunikasi Serial Antava PC dengan RFID

1€ digital, termasuk RFID (reader ). umumnva bekerja pada level tegangan
TTL. yang dibuat atas dasar (egangan catw daya +5V, Rangkalan imprd TTL
menganggap tegangan kurang dan 0.8 volt sebagal level legangan “0" dan
tegangan lebih dart 2,0 volt dianggap sebagai level tegangan ~17 ; level tegangan

ini sgring dikatakan sebagai level tegangan TTL. Sedangkan pada PC / Serial Port
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Begirn
J4 EBirat Mamsy Refereansi

RDDCmeryi Active 1= False;
ADOQueryd . S0L.Jleary

ADOQueryd, SZLL.AAD [ "3elact * From Transaks i

‘order by No Trarsaksl')
1

ﬁDDQucrvE.Parametera.ParamB-Hame['TarﬂraJ P LMalue
- -

ADOOQuUetyd Active = Trae;
[T ADOCueryd SecordCount > 0
Ther
Begll
AbOOueryd. Lhast:
Nomsr =

Where

"
#

Targea = rTanygal

n

= Date

e N A LA

StrTDIntiCupyiFlaaLTﬁEtriHﬁOQueryB.?ieldEyNemet‘Nc_Transaksi’].?aiue].?,4]1

EBEr:d
Nomor v=-13
& Tampilkan Mo

gaditd. Text
Tormathloab {T22300°, Namax

Transaksl o dl sEditd
.

A4 tindab Hiorsor e sComboBoxd
=ConkoRoxl cBeTTCousy

vrrasDateTime | Vdmmyy ' Nowi

R
Tlue

Begin:
sEQ b4 Clesry
bheen;
ShowMannage | "Anda salan memssakkan Password vy

Eray

Ernicis
and;

R 4

procedire THainforn. sButtoiil) cxlgeadenz: I'Dojockl
Var

Tamnbakher @ InTegsrly
begin

Tanzahan = ctymaptDaf (Ianutiox ' Menamnal Zaluo', 'Masukkan laniah s

dkan altambabkasn', "0 0
IF Tambahsn <> U Then
Hagin
ElmTab el (Bdit;
iocTab e S4aldo.Vaiae 1= ADOTanlslSalde . Value
B Tablel JFast:
Enl;
end;

rhoednra MMatinForm. sComboboxlEeyPros: [Sendez; Tobteot;
P

hegic

Tanbanan;

ar
W

[

Kay: Char) ¢

=

ido

WVang




tegangan antara 43 sampai +15 volt dianggap sebagai level tegangan “17, Dar:
percobaan acusn tegangan tersebut diperlukan RS-2321 sebagai jembatan untuk
menghubungkan antara RVID {reader) dengan PC, schingga transfer data dapat

dilalokan,

2.3.2. Interface Unit RS-232

Dralam komunikasi data komputer terdapat dua resminal ( port ) komumkas:
vaitu port paralel ( LPT standard ) dan port serial (R8-232 spandord) yang
masing-masing memiliki spesifikasi yang berbeda. Biasanya standard sevial RS-
232 memiliki dua buah rerminad yang sering discbut COM | dan COM 2,

DTE ( Data Termmal Eguipment ) atau rermingl data yang melakukan
pertukaran data seri dan mengpunakan dara biner, dapat mengpunakan fermmol
komunikasi seri RS-232 vang dibuat olch EIA ( flectrical Industry Association )
dan dikenal dengan siandard CCITT V.24, Sebuah DTE adalah peranghat
prosessor vang dilengkapi dengan data paralel menjadi serral dan sebaliknya.

Sedang yang dimaksud dengan DCE ( Date Communication Lguipment )
adalah perangkat vang mengubih dota seriad menjadi salah satu bentuk sinyal
analop vang dapat diransformasikan pada saluran fransmust seperti telepon atac
radio. Standard RS-232 ini bensikan karakteristik sinyal listrik, karakteristik
mekanik dan cara rangkaian fungsionaloya,

»  Teganpan rangkaian tevbuka ( open foop ) tidak boleh lebih dari 23 Volt.

= Keadaan logika “17 { Mark ) pada driver ditandai dengan tegangan antara -5
sampai -25 Valt.

= Keadaan logika “07 ( Space ) pada driver! ditandal dengan tegangan antara

+5 sampai +25 Volr,




IF | iHew = ChRzil13)) AND (sCerbebaxl . ItenTndex = 0]
Ther:
Begin
Key 2= Chrilh;
afFaite  Setlbogus;
Ensy
anay

rooodure TMainform. sEdl ciKeyPress [Sender Tokjent: wvar Hey! (Zhariy
bkeuin
[T HKey = Chril3)
Then

Begin
19 gCompobox] . Itanlndex = 0
Then
Begin
IF SEFTaficashes (sRdite.Text, 0) =0
Taesn

RBogin
with ADOCommandl Do
Berin
commandText = TINZERD INTS Transaksl ' +
''No Transaksi, -0 Belanggan, '+
‘Wede Makawan, Jumian, ' +
'Hargg Satuan, 'langgaly T+
VALIES (Komar, :Pelansgat, sKode, '+
ToeInmiab, tBerga dTai k!
Earamebers ParanbyHame|'Nomozs') Vel
?aramnters.karanﬂywamn['Eeiﬁnqqan':.value r= BESTEE Taily)
Parameters. FeranByNama | 'Kods') JWalue 1
Kode makaran!sConkboZonl . ITemIndes] |
- Parameters.ParanbyName (' Juniah') Walie 1= 8
Earaneteza.ParamﬂvHameE'Harg&'}.Ualue T
nazga makanan [sConbeloxl . TtenTndex
= ParamaTers, Paranbyiame (' Tgl') Valus = Iabte;
CommandTyps = omdlext;
Exeoute;
Emit

Tampil pedanan;
sEd1E6.Clear;
sSCombp3ox’ , 3stFocus;
Frid
hlse
Begin
bRl i
MessageDlyg( *Masukkan Jimlalk
grdli . SatoCus;
Elicey
hrke
Else
Bagin
Bmehy
MesssgeDlgl'Piiin Dule Menunya',mtError, [mb3E] 0 7
sConboBoXl L Z0TToUUS
and;

Seeanarn ', ntErrey, (nbhOok] , J1




» Slew Rate | Perubahan tegangan keluaran perancangan satuan waktu ) = 36

Vs, Waktu untuk melewati daerah ipvalicd -3 V hingga 43 V < | ms.

Karakteristik mckanik inmterface ditentukan dengan koncktor DB-25 pin

atau DB-G pin, dimana tap-tiap kontak konckior memiliki fungsi tertentu sepert

tabel2-6,

Tabel 2.2 Nama Pin dan Keterangan dari Porf R5-232

' Nama Sinyal Argh Sinyal
: Signal Commaon - -
| Transmitted Data (TD) Ke DCE
Received Data (RD) Dari DCE
Recerved Data (RTS) ke DCE
Celar to Send (CT5S) Dan DCE
DCE Ready (DSR) Dari DCE
DTE Ready ke DCE
Ring Indicator (RI) Dar DCE
| Data Carrier Detoct (DCD) Dari DCE

DB9

o

g

1

| Nomor kaki konektar

D325

Es

2

r:'i’umb;r - Interficing Kuwn.d&r: dan Mikro komtroler)

Fungsi pin DB - 9 RS — 232 adalah ;

1. Data Carrier Detect ( DCD )

Berpuna pada DTE untuk tidak memperbolehkan pencrimaan data.

2. Transmitted Data { TXD )

Berguna untuk jalur pengiriman data dari DTE ke DCE.




o pta

procedurs MainForm, sPanel Z8xit (Sendec: Tokjsctl:
begin

Tampil Menu;
5 aLuth]
procedurs THa4nForm, sConboboxlEnter (Sender: TohjecTi:
Eagin

IF zCopbaBox” . [fems.Zount = U

Then TanpZl Menu;
ey

procedure TainForm. ssditifeylresn (Sendar: Tobjeoty Tar Key: Char):

beqin
IF Key = Chx{i3]
Thern

Degin
Koy r=.The i}

{¢ Cari Data Palanggan <ari databaze

anogueryl.Active 1= Fzlise;

ACoGmeryl L SQL . Clear:

ADDDOery 1 800 JAdd ! YSelet: ¥ Tran Pelanggan Wasze 10 Pelanggan =
sPelanggan®l

RDOQueryl.?aramﬁters.Faramﬂywamei'Pelanqgan‘}.value « 0 sRdith.Texl;

AnCCmeryl (Active =

M-y ma s
| ]

ir abocueryl.Resorddount > 0

Thei
sEdiLi.2etFocus
FElse
Dol
neep;
ghowMezzare | "HarTu RFID SHalum Terdaftar ¢alan DataBasze’ )
Era;
End;

aridd;

OroCECLER meainTorm. s2itEon2clizk (Sender: TOhject)s

Lrgin

'T MesacgeDlyg{'&pakah anda akan membataiken Transaksi ind
?',mtccnfirmatian,[mbTes.thDf,G] = MrTes

[han
BeEgin
wWwith ADCCommald]l Do
Beadgin
CofmiandText = 'DELETE Yron Transaksi ' t

\Where No Transaksi = Nomor 'y
Earaparars. ParamByName | "Monor ') Value = abdazd. Text:
CommandType = ondlext;
Exgortar
Erxcd:




3. Received Darg ( RXID )
Bereuna untuk jalur pengiriman defe dart DCE ke DTE.

4, Data Terminal Ready ( DTR )
Berguna untuk memberitabu DCE bahwa DTE telah aksif dan siap untuk
bekerja.

5, Signal Ground ( DSR )
Berpuna sebagai refercnsi semua tegangan interfice.

6. Datu Set Ready { DSR )
Bekerja untuk memberitahu DTE bahwa DCE telah axif dan siap untuk
bekerja.

7. Regquest to Send ( RTS )
Bertugas memberitahu DCE bahwa DTE akan mengirimkan data, RTS
merupakan sehuah protodol hardware vang mendahului penginman data
DTE ke DCE,

8. Clear to Sewd { C15 )
Bertugas memberitalhin DTE bahwa DCE siap untuk menerima data. CTS
merupakan sebuah profakol hardware yang mendahului penginman data
DTE ke DCE.

9, No Conrrection (INC )
Ditinjau dari proscs jembatan ( handshaking ) standard RS-232 yaitu
pin- pin DTR, DSR, RTS, CTS, dan CD maka peranghkat lunak akan
mengaktifkan DTR vang menandakan bahwa komputer siap melakukan

rramsmint atan menerima data dan apabila termingd 1ain juga dihidupkan
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Tampil Tezanarn;
End;

procedure TMzinForm,sPanellibxil (Sendsr: Tohject) :

hegin
wiltk ADOCommard: Do
i
commandText := 'DELETE #rom Transgaksi ' o+
"Where Lunas = 0O 7;
CommandType = omdTexby
Execute;
En;
Tanpil Pesanan:
ard;

procaedure THainForm. satthtn3ciiok (Sender: TOujeotly

beglin
IF MessageDlg('Aosksh anda akan Memprosas Transaksl In:
7', ntConfirmation, [mb¥as, molo], ) = Mrires
Than
Bagin
IF BToDaeryiSacds Value o= SrrTefleatDef  sRait?. ext, 2]
T Ff Jika 3aldo Cukup

Begin

/) Proses Vslidasi dsri Tapel Transaksl
with ADGCecrmandl Do
Hegin
CesnanaText. 1= 'UPDATT Transaksi '+
Ye®T Lnmass = 101
"Hheres Ho_Trunsaksi = :Homor ':
EParadliesers. aranByions | ' Honoer ') Value = shditd, Text;
CommandType = ondText
Cxecube;
Ernd;

Sf Mangurangl Saico Pelancsan
wilth EDOConmard” Lo
Eegln
commandTaxt 1= 'UPDRTE Pelanggan T4
V2ET Salds = salde oA
aare ID Pelanggan = :Eflanggan g
Pa*ancters, Paramayame i 'Salde’ ) Malue 1= EDOQuervlSalan.Valoe —

strmaFicatletf isEditT . TesD, Bl
Parame:nrﬁ.HaramByName;’Palanggar'].value - ERgyEh  TeRT?
SommandTipe = cndText;
Txegutay
snd;

Jf Memberaihkan Layar
shditl . Qleaz:
siditd. Clears
spdich. . Clear;
sEgife . Clear:




serta siap menerima’ mengirim data. maka zerminal tersebut akan

mengirimkan simyal DSE.

2.3.3. Max 232 Sebagai Penpubah Tegangan TTL

Max 232 merupakan pengubah TTL ke level tepangan R5-232. Max 232
memiliki dug dfriver mengonversikan RS-232 ke level TTL, dan dua penerima
yang mentbah TTL ke RS-232, Max 232 memiliki 16 pin dan dioperasikan
dengan empal buah kapasitor yang memiliki nilahi 1uF,

R&-232 merupakan salah satu jems antar muka (inferface) dalam proscs
transfer data antar komputer dalam bentuk serial transfer, RS-232 merupakan
singkatan dari Recommbedied Standard number 232, Alat im dibual oleh
Klectronie Tndustry Assostation, untuk Teterface antara peralatan terminal duto
dan peralatan komunikasi data, dengan menggunakan data himmer seral scbagal
data yang ditransmisikan IC MAX 232 ini mempunyai empal buah bagian
konverter vaitu dua buah ¢friver receiver dan dua buah driver transmitter.

Saluran data peada port seri PC imenggunakan standard RS-232, dimana
fogre 0 (low) dinyatakan scbagai tegangan antara +3 volt sampai +10 volt, dan
logic | (high) dinyatakan sebagal tegangan antara -3 volt sampai -10 volr. Level
tegangan ini tidak sesuai dengan Jfevel tegangan yang menggunakan Standard
TTL ( Tremsistor ransistor Logich, yaitu leve! tegangan baku dalam rangkaian
ranglaian digiiol.

Dralam standard TTL, logic O (low), dinyatakan sebagal leganpan antara U
volt sampai 0.8 volt. dan fogic 1 (Aigh} dinyatakan scbagai fegangan antara 3.3

volt sampat 3 voli.




B
L)

e

TambioBox . Zoemlndax

=
B

Pt

&rird
Zl=e
Begin
Berp;
MessageDlg{'Saldy Rnda tlidak Cukup, isi s=alds
arda',mtError, bR, )
Snd;

Tampil Pesanang
mlindmieryl  Refresh;
sEdl th . BabFPoans;
Engd!
ety
procadurs MMainFory.Samarel argoanitlickisender: TOnJRoTiy
DeEdin
Report selanggan. ADDQueryl Aetive = Falge,
Reporl Pelinggen.hDOQueryl.Rotive 1= True:
cha:L_Feliﬂqgan.Prevjew:
als

Bronedllrs IMainForn. DallasMerc10lick (Sender: Tabjest) !

fregin
Repart Menu.RDOQueryl. Botive = bal
Repart Menu,ADOQueryl.fctive 1= T
ﬂepﬁr::ﬁanu.Preview:

end;

pragsdure mMa‘inForn, rensarsllcl fak{Sender TOhjest) s

hegin
RepocrT Transaksi.ADOgueryl.holive := Fa e
Report Trapsaksl BOOQueryl.Aetiwe = Trae;
Report, Transaksl.Freview;

el

and.
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Guambar 2.4 10 MAX 232
(Seemibar | e ploceronielsh com DetaShecr MAY 332)

R8-232 merupakan seperangkat alat vang berfungsi sebagun inferfoce
dalam proses (ransfer data secara seriaf, Metode pengiriman sceara seriaf RS-232
adalah esinkron. Pengiriman asinkron berarti tidak membutuhkan pewakta
sebagal sipkronisasi. Dalam pengiviman secara serjol asinkron, clock dapat
dikirimkan, tetapi dikondisikan oleh fimming siart bit yang merupakan isvarat dari
sumber ke tujuan untuk mendekodekan adanya penginiman karakier sudah selesa:
dilarim.

Karakteristik electris dan sistem RS-232 adalah mempunyal tegangan
kelnaran antara -15 volt sampai dengan +15 volt, Tegangan +3 sampai +15 volt
untuk lomka *0° / spaeing dan tegangan -3 sampai -15 volt untuk Togika “17/

marking. [1al tersebut dinvatakan dalam gambar 2.17.
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Gambar 2.5 | byte of Async Dae

fSumber v procdogt conr e 232 e
Didatam komputer terdapar fasilitas komunikasi serial vang menggunakan
Stendard R8-232, yaitu terletak pada COM 1 dan COM 2. Kedua fasilitas ini

menggunakan konektor DB-9, Gambar konckior DB-9 seperti terdapat dalam

cambar 2,18,

Recaivad Line Slgnal derector
Received Uata

Tememitted Oaa

Data Terrmanal Feady

Sigral Grownd

DCE Riesdy
Riequest To send
Chesr To Sard
Ring ndieatos

Gambar 2,6 Konektor DB-9
iNwmber | fnverfacing Kompuiar dar mikrotontroler)
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RS232 Connections, and wiring up serlal devices

RS8232 Pin Assignments (DB25 P'C signal set)
Pin 1 |Protective Ground

:-?if'l 2 [Transmit Data

Pin3 Received Data

Pin4  Request To Send

Pin5 [Clear To Send

Pin6 |Data Set Ready

Pin 7 | Sighal Ground

! Reccived Line Signal Detector
{Data Carrier Detect)

Pin 20 Data Terminal Ready

Pin 22 Ring Indicator

The connector on the PG has male pins, therefore the maling
cable needs to terminate in @ DB25/F (Female pin) connectar.

Pin 8

RS232 Pin Assignments (DB9 PC signal set)

Received Line Signal Detector
(Data Carrier Delect)

Pin 2 Received Dala

[Pin 3 Transnut Data

IPin 4 |Data Terminal Ready
Pin§ Signal Ground

Pin6 Data Set Ready
Pin7 Request To Send
Pin8 Clear Te Send

Pin 9 |Ring Indicator

The connectar on the PC has male pins, therefore the mating
cabie needs o terminate in @ DBYF (Female pin) connectar.

|
[Pin |

Wirlng up somathing nice and simple, for instance a plain old "dumb terminal”, is just a matter of
connecting Tx, Rx and Ground, right?

Usually Not. While the normal PC hardware might well run with just Tx, Rx and Ground eonnectad, most
drivar software will wait forever for ane of the handshaking limes to go to the correct level. Depending on the
signal state it might sometimes work, ather times it might not. The reliable solution is to loop back the
handshake lines If they are not used.




Fungst masing — masing pin pada DB-% seperti terdapat dalam tabel 2.7

Tahel 2.3 Fungsi Pin RS-232 dalam DB-Y

| Pin | Noma Fungsi
—

Mendeteksi Sinyal Carrier dari

1 DCD (Data Carrier Detect)
modam lain

Pengiriman data serial dari DCE ke -
2 RD (Received Data Line) / (RXD) | '
| DIE

TD (Transmitted Data Line) /  Pengiriman data scrial dari DTE ke
3 |
(TXD)) DCE

Memberitahukan DCE bahwa DTE

4 | ITR (Data Terminal Keady)
i {elah aktif dan siap untuk bekerja

‘Referensi semua fegangan antar |

5 | Ground

muka |

e Memberitahukan DTE bahwa DCE |
6 DSR (Data Set Ready) _
| telah akiif dan siap untuk bekerja

i - Vemberitahukan DCE bahwa DTE

7 | RTS (Request To Send)

akan menginm data

‘ Memberitahukan DTE b_a}:wa”["iﬁ‘_l?l
8 | CTS (Clear To Send) ; !
. | siap menenma data

- [ Akl jika modem menerima sinyal
9  RI{Ring Indikator)
ring jahur telepon

(Sumber - Intarfacing Komputer den mikrokontrofer)

Jatur data (TXD dan RXD) untuk transport data, TXD adalah jalur ourpur

komputer, data dikirim dari pin ini. Sedangkan RXD adalah penerima untuk
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Handshake looping a PC serial connactor

\When the lines are handshake looped, the RTS output from the PC immediately aclivates the CTS Input - so
the PC effectively controls its own handshaking,
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0
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b

R5232 DBY PC Loophack test plug

The PC loopback plug is 2 useful diagnostic tool. The Inepback plug connects serial inputs to serial cutputs
so that the port may be tested, There is more than cne way to wire up a loopback piug - but thie is the most
somman,

o

iF

[ i h=
m=m
bl

Y
9y

folofsl
Gl

0]

o

|"|’
t

b
i

e

ARNRRNRE!

RS5232 DB25 PC Loopback test plug

Connecting together two serial devices involves connacting the Rx of one device to the Tx of the other, and
vice versa, The diagram below indicates how you would go akout connecting two PC's together, withoul
handshaking.




komputer , data yang datang akan diterima oleh pin mi. Pin ke empat adalah
autprt (RTS) dimana sebuah sinyal akan diberikan pada alat yang dihubungkan
dengan maksud meminta kiriman data, CTS adalah sinval masukan vang
menunggy simyal dari alat vang terhubung ketika alat tersebut menernna sinyal
RTS dan bisa menerima data maka ia akan menginmkan sinyal balik vang
merupakan CTS, DTR adalah sinval keluaran yang memberi tanda bahwa ada alat
yang terhubung dan akan mengirimkan data. DSR merupakan sinyal mput yang
mana jika alat vang terhubung menerima sinyal IXI'R 1a akan memben sinval balik

kemudian diterima sebagai sinyal DSR.

24. BUZZER

Perangkat Huzzer digunakan untuk menghasilkan bunyi, merupakan
komponen resonator Riezoelectric yany digunakan untuk mengadakan isyarat
terdengar sebagai indifator. Buzzer akan aktif dengan cara mengeliarkan sinyal

suara {berbunyi) dengan lama waktu sesuai dengan perencanaan nant,

]

)
By

CGambar 2.7 Rangkaian Oriver Buzzer

( Sumber Perencangan don Pemiaian )

19




1R ¥ 3

ChH4 Grounss of PCibL2 B [T
pe9 ?i.:,
o £

E‘

G—c . Ts frp FEI s6 Re DL r—;’—;‘”
Ic-:-% | Tx fom FEY to Rx G2 E B
D——"g'—i = e

o—tr— i
L IREI | B3
s LgShe
4 ; HO/AF
Ped "pLCZ*

Conriecling twe PCs together using R5232, without handshaking

When Handshaking Is required, generally RTS of one device connects to CTS of the other, and vize varsa,
and alsoc DSR of one davice connects to DTR of the other device, and vics versa. The particular
requirements for different aquipment may vary.
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Connecting two PCs tagether using RS232, with handshaking

Using a Breakout box or LED box to work out cabling

i you have problem with RS232 cabling, your best "emergency” tool may be a breakout box (somelimes
called an LED box). Ganerally these units only coma in the DB23 size. but with a couple of DB9 to DB25
adaptors, they can be used with DB cables as well. The units have an LED for each signal line in the cable,
and the LED fights green or red dependent on the signal state. The Breakout box aflso allows you to
disconnect certain lines in the cable, and patch in naw ones - good for trying new cable wiring possibiiities.

The first thing to remember, is that there is a good chance the two devices you are trying togather will
actually work If you can get the cable correct, If you have some cther way 10 actually prove this - for instance
by trying each of the davicas on another system - do i

Given a hypothetical example - for instance connecting a standard PC with a DB25M to a 200 disk CD
changer with a DB25M, the first thing | would try and do is get a cable that | think would work. In this
instance, | would aither purchase or build a null-modem cable (DB25F to DB25F) - similar to the last
example, basically the cable used to connact two PCs together with handshaking, only DE25F to DB25F
instead of DBSF to DBYF.

Given the cable that | belleva will work, connect the cable, LED box and two davices all together. Before
powering on both devicas, unplug just one of them Power the devices on and make a note of which LEDs
are lit, Then unplug the connected device and plug in ithe disconrected ane, without rearranging the cakling
otharwise. Again make a note of which LECs arz lit. 1f any single LED is lit by both of the devicas, then thera
& an output conflict, and the cable wiring is incorrect. By this, | mean that one line in the cabie has an output
driving 1t from both ends - and this |s not comact far RS222 - 5o that means that the cabla wiring is not correct
for the devices. Pay particular attention to Tx and Rx.

To continue with the example above, if | saw that two ends were driving the same fines, | would assume the
null modem cable was not correct, and 1 would try a ane-for-ene ge nder changer instead,

If each end drives its own sel of LEDs, connect the two ends together. In normal situations, you should see
all the LED= light up - but there are some devices which will not ight up ail the LEDs. Having said that, if ane
of the devices |s a PC and any LED except R| (Ring indicator) is not lit up, the cable will probably not work,




2.5. Borland Delphi

Secara uwmum, Borland Delphi adalah sebush program untuk membuat
aplikasi — aplikasi berbasis Windows. Bahasa pengembangan vang digunakan
aleh Delphi adalah bahasa Pascal. Turbo Pascal dikenal dengan kelebihan dalam
kecepatan eksekusi dan kompilasi, dibandingkan dengan bahasa pemrograman
luin vang berkembang saat ini, Ineegrated Development Enviromeni (IDE) yang
diperkenalkan dan diterapkan oleh Tuwrbo Pascal sangal memudahkan para
programer merealisasikan program aplikasi mereka. Dengan IDE seorang
programer dapat dengan cepat dan mudah menulis kode program, melakukan
kompilasi, melihat kesalohan (error) program, serta langsung menuju letak
kesalahan dan memperbaiki kesalahan tersebut. Kemudian Turbo Pascal dirubah
menjadi yang beroricntasi obyek (Object Owiented Programming) berbasis
tampilan visual yang menarik, dan dilengkapi kemampuan akses ke basis data.
Inilah vang kemudian dikenal sebagai Delphi

Delphi dapat digolongkan ke dalam bahasa tingkat tingg (High Iype
Languagee) Karena segala kemudahan ditawarkan untuk perancangan sebuah

aplikasi.

2.5.1. IDE (Integrated Development Enviroment}

IDE adalah scbhuah limgkungan vang bensi ool tool yang diperlukan
untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplhikasi, disajikan dan terhubung
dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Di Delphi, D&

terdiri dar




Mormally, other cabling problams will invelve handshake lines, An LED box will be an invaluable guide, but
thers ig no trivial test to detarming the solution. An LED Box will also show the lines as hey change state,
although It ie usually quite hard to sea the serial communicalions themseives uniess the comms are
continuous, or 2t 2 low baud rate (9600 baud or lower 1= usually visibie),

Using a T plug and & PC to monitor comms

The gadget below 18 2 gquick 10 minute project that is really great for mondoring RS232 Comms using a FC.
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A gadget for monitoring R5232 Comms behween two devices

There are three sockets on our moritaring gadget. Two of them are connected straight through - you plug
them in series with the devices you wish to menitor - and the third goes off to anothar menitoring PC.

The manitoring PC “Sees” on its serial porl both sides of the serial conversation - that is [t saes what is sent
by PC1 and also what is sent by PC2. This can ba a positive advantage, becausa you can sae the serial
conversation as |t progresses between the two devices, Some serial protocols, however, talk “full duplex”
meaning that one end can start transmitting while it is still receiving from the other end, This unit cannot
monitor full duplex Comms - you will see gobble-des-gook where the two trarsmissions overap.

If you try this unit, you will be surprised how useful itis, and how often it warks - mostly because many
supposedly full duplex instaliations still talk hatf duplex in any case, bacause that ig the sensible way 10 writs
the softwara. Mot had for one dieds and a resisfor, (luh?

For information on other typez of connectors, check out:
hitp: v hardwarebook. info/Cateqory: Cable
or for PC HW: hitp:/iwww.epanorama.netilinksproject_pe.html

Were you after R232 to RS4857 Try our 232 convarter
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Gambar 2.8 IDE (Integrated Development fiaviromenn'"

a. Main Window

Main Window adalah bagian utama dart /O£ Main Window mempunyai
semua fungsi wiama dari program — program Windows lainnya.
b, Menu Utama

Menu waima dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil

wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option dan lain sehagainya,
c. Tovibar

Dengan menu toolbar dapat melakukan beberapa operasi pada menu utama
yany setiap tombol berisi informasi mengenal fungsi dan tombol rersebut.
d. Form Designer

Jendela kosong vang digunakan untuk merancang aplikasi Windows,
e. Code Editor

Merupakan bagian vang rerpenting di lingkungan Delphi. Jendela ini
dipakal untuk menuliskan program Delphi. |
f. Code Explorer

{ode explorer digunakan untuk memudahkan navigasi didalam file umt.
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o Object Treeview
Merupakan dafiar dari komponen-kompanen apa saja yang telah kita

pergumakan dan juga merupakan peta dan program yang kita buat.,

2.5.2. Menu Borland Delphi
1. Menu Iile

Hensi fasilitas unmk membuat Project barw menyimpan Project, membitka
Project, dan keluar dan 1DE Delphi.
2, Menu Edir

Berisi fasilitas untuk melakukan celiting atau perubahan pada kode program,
Juga pengaturan form dan unit ( ukuran. penempatan, koutrol, dsb ),
3. Menu Search

Berisi Fasilitas untuk melakukan pencarian atau penggantian kata dalam tubuh
kode program ( unit ) dan juga mencan letak kesalahan program.
4. Menu View

Berisi fasilitas untuk  mengatur tampilan [DE Delphi, Misaliya  Objeet
Inspector, daftar komponen, pengaturan fwelbar, Form, dan Unit,
5. Meuu Project

Berisi fasilitas yang berkaitan dengan properti dad Project, misalnva
menambahkan atau memisahkan Form dan Unir dari sebuah Project.
6. Menu Run

Berisi fasilitas untuk Kompiler Delphi, yang terpenting adalah Run dan Reset
7. Menu Component

Berisi fasilitas untuk mengatur propern Component Pollefe dan mstalasi

komponen baru,




8. Menu Database
Berisi fasilitas yang berkaitan dengan pembuatan aplikasi data.

9. Menu Tooly

Berigi  fasilitas untuk melakokan  pengaturan  direktori, Lbrary,  path
penvimpanan file-file penting dalam Delphi, dan tools vang bekerjasama dengan
Delphi,
10, Mean Window

Bensi fasilitas untuk berpindah dan satu jendela kerja ke jendela kerja vang
lain dalam 1DE Delphi,
V1. Afenu Ilelp

Berisi fasilitas menerima bantuan atau keterangan tentang Delphi.

[
Lak




BAB 111

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Peandahuluan

Dalam bab mi akan membahas tentang perencanaan dan pembuatan
keseluruhan sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
yang digunakan dalam sistermn pembayaran pada kantin sekolah menggunakan
kartu tag RIID. pembahasan dilakukan pada sctiap blok rangkaian yang terdiri
atas: cara Kerja masing-masing blok rangkaian, fungsi masing-masivg blok

rangkaian,

3.2. Blok Diagram Keselurohan Sistem

Perancangan dan pembuatan alat ditunjukkan dengan gambar blok

diagram dibawah ini :
Reader 4 PG o Priditat
& &
i
|
Tag Kevboard

Gambar 3.1. Diagram Blok Keseluruhan Sistem
Keterangan fungsi dari masing-masing blok diagram diatas sebagai berikut :
o Tag RFID

Devais yvang menyimpan informasi untuk identifikasi objek.




o RFID Reader
Devais vang kompatibel dengan tag RFID vang akan berkomunikasi
secara wireless dengan tag. Dipunakan tpe [D-12 sebagal RFID reader
pada perancangan i

o PC
Berfungst sebagai database, menerima dan memproses data dari RFID
{reader) dan data dari keyboard

Keyboard

0

Herfungsi untuk menginputkan data
o Primter

Berfungsi sebagai pencetak hasil transaksi

3.3, Prinsip Kerja Alat

Setiap pelajar harus memiliki Tag RFIDD sebapai alat pembayaran pada
kantin sekolah dengan kode vang berbeda-beda pada setiap tag. Tag RFID akan
menerima pancaran gelombang radio yang berasal dan RFID reader kemudian
Tag RFID akan mengirimkannya kembali ke dalam RBFID Reader berupa data
code dar Tag RFID,

Gelombang radio tersebut membawa kode-kode yang akan diproses oleh
RFID reader dan kemudian dikimmkan pada PC melalui melalui komunikasi serial
FT232. Kemudian data data tersebut dicocokkan dengan dalabase yaog telah
dirancang, Jika data tersebut valid maka PC mengupdate database. Selamn ity PC

Juga memerintah printer untuk mencetek hasil dari transaksi.




3.4. Perancangan Perangkat Keras (Hardware)
3.4.1. RFID (Radie Frequency Tdenfification)

Pada perencanaan sistem alal I‘m:nggunakm tag pasif, yaitu tag yang
tidak memiliki catu daya sendiri serta tidak dapat menginisialisast komunikass
dengan reader. Ukuaran tag pasif sckitar ©.4 mm x 0.4 mm. Dayva jangkau RFID
tag pasil apar dapat terbaca oleh RF1D wansceiver adalah mulai dari sekitar 1 cm
sampai & meter. '['ag vang digunakan adalah 1SO Card GK-4001 dan RFID reader
nya menggunakan 10-12 dengan frekuensi rendah 125 kHz, format data output
menggunakan  ASCI vang dihubungkan ke mikrokontroler menggunakan
komunikasi serial UART. Tag ini vang digunakan sebagai kartu abscnsi vang
pada saat kattu ini didekatkan ke pembaca RFID maka akan dikenall dan akan
teridentifikasi nomor sen yang ada didalamnya, schimgga scliap karvawan
mempunyai karmm dengan nomor seri vang berbeda. Bentuk ash tag masth polos
maka untuk model kartu bisa dilapisi dengan berbaga: macam vanasi,

Rangkaian uniuk RFID yang direncanakan sebagai berikut |

1 T
LY
BT _3 e !15 Ll
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ID-12
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Gambar 3.2. Rangkaian RFITD Reader
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Keterangan fungst dari masing-maging rangkaian diatas sebaga berikul
# Buzzer disunakan sebagai mdikator berupa suara, schingga jika reader
mendeteksi sinval yang beras] dari tag maka buzzer akan berbunyi.
#  Pada perancangan rangkatan RFID nila I vang diingnkan SmA, Vi
— {065 V dan V=5V maka di dapatkan 'V ¢=Rp IptVe sehingga

s =ity ¥
§ =Rf,5107 4065
§ - (.63
T s
4.35
IR
=087.10°0

.llj‘

Jadi dengan nilai Ry = 0.87k(} tidak terdapal dipasaran maka diganti
dengan nilai resistor vang mendekali yaitu Rr = 1 k€2,
Transistor type S9014 dalam rangkaian ini mempunyai nilai Tn sesuai

data shaet = SmA dan dapat digunakan ootk Switch pada rangkaian REIT.

7 LED berfungsi schagai indikator cahava saat tegadmya pendeteksian
I'ag terhadap Reader. Dengan nilai arus schesar vang diginkan SmA
dan tegangan maju LED (V43) = 2V, dalam tegangan +5 V maka;

Ve —Vom_(3-2)V

Jadi nilai resistor yng digunakan minimal sebesar 600 0 dan resistor
yang digunakan pada rangkatan RFID Reader ini sebesar R= 560€2,
Dalam perencanaan Rym yang digunakan sebesar 56002 schingga dapat

dihitung kembali




I _6-2)v = 535 md
PR IR j-ﬁﬂﬂ iy

3.5 Peruncangan Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak adalah sebuah jembatan yang menghubungkan
keselurulian kemponen yvang ada pada scbuah komputer, Perancangan perangkat

lunak untuk komputer menggunakan Delphi7

3.5.1. Program Aplikasi Komputer

Program aplikasi adalah software di dalam komputer yang berfungsi nntuk
melakukan pengendalian dengan dunia luar. Program komputer ini bertujuan
untuk mengorganisasi komunikasi antara komputer sebagai pengolah data dengan
RFID schagai saluran masukan, schingga perangkal hmak dalam program
komputer perlu diketahui edebib dahulu aturan-aturan atan protokol komunikas:
vanp digunakan untuk mengatur jalanya komumkast antara komputer dengan
RFID. Dalam perencanaan ini juga menggunakan bahasa penpograman visual
yaitu Delphi7. Komponen-komponen Delphi7 yvang digunakan untuk menunjang
perancangan sistem. Agar alat  dapat bekerja dengan baik, maka ada beberapa
komponen tambahan yang bukan standard bawaan Delphi7 yang juga digunakan

dalam perancangan sistem alat ini,

3.5.2. Component Pallete Delphi?
komponen-kompoenen Delphi disusun di bagian Component Pallete, dan
dikelompokkan ke dalam Tab/page. Komponen-komponen yang digunakan dalam

perancangan sistem alat it adalah sebagan berikut :
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3.52.1. Tab Standard

Sesual dengan namanya page standard im berisi komponen yang
diperhzkan untuk membangm  aplikasi Windows yang standard, Bagian ind
beristkan komponen visval maupun nonvisual yang terdini dari empat belas
komponen, namun dalam  perencanaan imi hanva mengpunakan  beberapa
komponen saja yaitu:
v Fdit

Komponen ini dapal digunakan scbagal mput/output satu baris teks.
Pemakai program dapat mengubah teeks ini.
* Label

Komponen ini digunakan untuk membuat teks di form atan obyek lain
tanpa dapat diubah oleh pemakaian program (V).
# Memo

Komponen i dipakar uniuk menerma masukan’ menampilkan beberapa
bans teks.
= Hutton

Lintuk membuat tombol dengan beberapa pilihan style

3.5.2.2. Tab Data Access

DPage i1 semiranya berist nonvisual vang mengaksas sumber data misalnya
database, seperti Paradox, M5 501, MS Access juga dapat berhubungan lewat
ODBC.
® Dara Source

Data Source berlindak schagai penghubung anlara komponen penpgakses

tata dengan DataSet.
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3.5.2.3. Tab Data Controls
Komponen Data Controls merupakan komponen visual dan merupakan

kompanen data-aware vang sering disebut denpan komponen visual,

= DBNavigator
Untuk menampilkan nila suaty field dalam suatu label,
» DBGnd

Menampilkan dan mengedit sebuah dataSet.

= DBENavigator

Mengendalikan posisi record yang akan dipilih vang terdirl dari tombol
Previons Record Mext Record, First Record Last Record dan Refresh.
= NOTERBOQOK

Kompenen mi digunakan untuk membuat sumpukan lembar - lembar yang

digumakan oleh komponen TabSet

3.5.2.4. Tah Dialogs

Page ini herisi komponen non visual untuk pengaksesan kotak dialogs dari
Windows.
= OPEN PICTURE DIALOG

Komponen inf untuk pengakscsan kotak dialogs vang bertsikan gambar.

3.5.2.5. Tab Samples

Untuk memperlihatkan komponen yang dapar ditulis.
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» SPIN EDIT
Komponen ini dapat digunakan untuk mengedit nilai’ value pada saat

dalam kondisi run (VC),

3.52.6. Flowchart Program Keseluruhan
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( END )

Gambar 3.3

Diagraim Alir Keseluruhan
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3.5.2.7. Contoh Cuplikan List Program
unit Unit Report Menu;
mterface

uses Windows, SysUtils, Messages, Classes, Graphics, Controls,
StdCtrls, ExtCirls, Forms, QuickRpt, QRCtrls, DB. ADODB;

ype

TReport Menu = class( TQuickRep)
ADOQuery 1: TAROQuery,
QRBand2: TORBand;
QRLabels: TORLabel,
QRLabel6: TORLabel;
QRLabel 10); TORLabel:
ORLabell 1 TOQRLabel;
ORLabell4: TORLahel:
OQRBand3: TORBand:
QRLabel9: TORLabel;
QRBandl: TQRBand,
QRDBTextl: TORDBText:
QRDBText2: TORDBText:
JRDBTextS: TOQORDBText:
ORTabell: TORLabel;
QR Label2: TORLabel:

private

pubhic
end;

var
Report Menu; TReport Menu;

implementation
uses Mainl nit;
(SR * DFM]}

end,

fad
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BAB IV

ANALISIS DAN PENGUJAN ALAT

4.1.  Pendahulnan

Dalam bab 1 membahas tentang pengujian dan pengukuran dan peralatan
yang dibuatl. Secara umum pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah piranti
vang telah dircalisasikan dapat bekerja sesuai dengan perencanaan yang telah

direncanakan,

4.2. Pengujian RFID
4.2.1. Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahw fag RTID bisa dibaca oleh
reader RFID. Adapun cara pengujianya adalah dengan merangkar rangkaian RFID
dan kemudian menghubungkan ke COM 1 PC. Untuk menguji reader bisa membaca

Jeartu RFID dilakukan melalui fHyper Terpiind.

4.2.2, Prosedur Pengujian
a, Menghubungkan rangkaian RFID ke COM 1 PC.
b. Membuka Hyper Terminal (Start — all program —» accessories
—— Conmmumication — fvpertermmal ),

¢.  Memben nama dan memilih jcon pada Connection [esert.

fad
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2%

Enter a8 name and chooss an icon forthe connection
Mame:
[RFID

FFYELEE

oK Cancl |

Gambar 4.1 Kotak Dialog Connection Description,

d. Memilih COM 1 pada kotak dialog connect to

2ix

Ertter detalls for the phone number thal you wart lo dal-

Courtry region: l!nd::n?ﬂalE."E!- ;]

Area code: IE.'-_'

S—
0K Cancel |

Gamabar 4.2 Kotak Dialog Connect To.
e. Pada COM | properiies mengubah bifs, rate per second menjadi 9600 dan

Sflow control menjadi nore,




COM1 Properties S 2l

B¢s per second; [ 9600

L

Detabis: (3 =~
Stop bits: IT £ ol
Fow contral! -
Fagtors Defaults

[ ok ] cwcd | ey |

Gambar 4.3 Kotak Dialog COM 1 Properties
f. Menempatkan kartu pada jarak vang dijangkau reader sehingea

menampilkan angka dari kartu tersebut,

TR e ~dntut
e Bl e EaL Rote 8 . o, A
Dl |8 £00} 21 =

= 5
[:mzmmm |

i

!
e —— —
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Gambar 4.4 Identifikasi Reader Terhadap kartu
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4.2.3. Hasil Pepgujian Pembacaan RFID

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Pembacaan RFID

Percobaan R
Jarak

fom | v |v |[F | L |7+ | ¥ 7| ¥ | v

[Fem 7w |2 |7 |7 | P | F | V| v | ¥ 17

=,
LY
N
.

Yem | & | | & | # | F | &

4.cm v

<
<,
“
<.
Y
AN
<
<
<

'5"éﬂi';fff'1/!«:.f}(

Gem |V | ¥ |V |V (¥ (¥ ¥ ¥ |~

Teom | & x | ¥ x | x x v ¥ £ | x

i oBom 3 K ® x x x x x | X x

Tabel diatas merupakan hastl pengujian dimana kartu yang menghadap reader
adalah bagian beakang Jarak vang baik untuk bisa teridentifikas adalah 6 em. Untuk
bagian depan menghasilkan data yang sama, tetapi untuk pengujian dimana kartu

tegak lurus dengan reader hanya bisa saat kartu berjarak sangat dekat dengan reader.
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